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BAB III
TRANSFORMASI METODE PEMBELAJARAN PESANTREN KHALAF
Dalam rangkaian sistem pengajaran metode menempati urutan sesudah materi. Penyampaian materi tidak berarti apapun tanpa melibatkan metode.
 Metode adalah jalan yang ditempuh agar meteri dapat dikuasi dengan efisien, oleh karena itu jenis metode pembelajaran yang akan digunakan tergantung pada karakter materi yang di pelajari. Mempelajari fiqih tentu saja menggunakan metode yang berbeda dengan ketika mempelajari Tauhid dan Tasawuf. Pemilihan metode yang tidak tepat mengakibatkan penyerapan materi berjalan lamban.
Dalam konteks pesantren metode pembelajaran adalah sesuatu yang tidak menarik dibandingkan materi pembelajaran, mayoritas pesantren cenderung mengabaikan metode dan hal-hal yang bersifat metodologis, kenyataan ini ditopang oleh epistimologi pesantren yang menyatakan bahwa ilmu di peroleh melalui limpahan karunia ketuhanan (althaf rabbaniyyah). Itulah sebabnya, di pesantren  dikenal gagasan tentang “ilmu ladunny”, yaitu ilmu yang diperoleh langsung dari Allah. Semua ilmu―dalam pandangan pesantren―adalah ladunny, atau berasal dari Allah.
Yang hanya akan diperoleh orang-orang yang kuat riyadhah (tirakat)nya.
 
Alih-alih menerapkan berbagai metode modern, santri lebih suka menjalankan Riadhoh/laku tirakat untuk membersihkan hati agar kelak siap mendapatkan limpahan ilmu dari Allah. Kiranya hal ini dapat menjelaskan mengapa pesantren tidak begitu interes untuk mengembangkan metode pembelajarannya. Metode Sorogan, Bandongan dan hafalan dipilih bukan atas pertimbangan efektifitas dan efisiensi, melainkann sekedar meneruskan metode belajar mereka (para founding father pesantren) ketika mereka mencari ilmu di Makkah. Akan tetapi metode ini justru dianggap substansi dari pesantren, artinya jika pengajian tersebut dihilangkan maka sebuah pondok pesantren tidak bisa lagi disebut pondok pesantren “Pesantren is Bandongan”, “No Bandongan no Pesantren”

Dimasukkannya materi umum dalam kurikulum pesantren pada permulaan abad ke-20 sebagai akibat dari persaingan dengan sekolah Belanda dan Madrasah kaum modernis yang kian ramai, pada akhirnya membuat pesantren melakukan perubahan-perubahan metode pembelajaran, seberapa jauh perubahan metode pembelajaran pesantren dan seberapa besar pengaruh metode-metode modern sekolah terhadap perubahan itu, akan dibahas secara spesifik dalam bab ini.

A. Metode Pembelajaran Tradisional di Pesantren Salaf
Sorogan merupakan metode pembelajaran yang diterapkan pesantren semenjak institusi ini berdiri hingga kini, usia dari metode ini diperkirakan lebih tua dari pesantren itu sendiri, karena metode ini telah dikenal semenjak pendidikan Islam di langsungkan di langgar. Sorogan berasal dari kata Jawa “sorog” artinya menyodorkan.
 Maksudnya santri menyodorkan materi yang dipelajari dihadapan Kiai untuk mendapatkan bimbingan secara individual, secara sederhana sorogan berlangsung ketika santri membaca materi dan kiai menyimak sembari membetulkan jika terjadi kesalahan.
Di langgar materi sorogan bukanlah funun keilmuan yang biasa diajarkan di pesantren, seperti Tafsir, Hadits, Tauhid, Fiqh, dan seterusnya, yang tercetak dalam kitab kuning. Melainkan Al-Qur’an, mengingat sifat pembelajaran di langgar yang masih dasar. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan alfabet arab.
 Kemudian murid menirukan beberap kali, sehingga murid hafal, tetapi tidak diterangkan arti dari apa yang dihafalkan itu, maka hasilnya sangat verbalistis.

Jika murid telah lulus tahap ini segera dilanjutkan dengan sorogan ayat-ayat Al-Qur’an. Guru memulai dengan mengaji ayat-ayat Al-Qur’an, para murid disuruh meniru apa yang diucapkan dengan lagu.
 Metode ini terus berlangsung hingga murid mengkhatamkan Al-Qur’an. Metode sorogan Al-Qur’an ini kemudian diadopsi oleh pesantren dengan penambahan berupa penekanan pada aspek-aspek tajwid baik hukum bacaan maupun makhrorijul huruf (Pronounciation) hal ini dirasa perlu karena sorogan Al-Qur’an di langgar-langgar dianggap belum memenuhi standar bacaan pesantren. Sorogann Al-Qur’an dianggap penting oleh pesantren karena keahliann membaca Al-Qur’an masih merupakan salah satu indikator kesuksesan santri dalam mencari ilmu di pesantren.
Berbeda dengan sorogan Al-Qur’an sorogan kitab kuning memiliki tatacara yang lebih kompleks. Ilustrasi mengenai hal itu diberikan oleh Abu Bakar Aceh sebagaimana diukutip  Ridwan Nasir:
Guru atau kyai biasanya duduk di atas sepotong sajadah atau sepotong kulit kambing atau biri-biri, dengan sebuah atau dua buah bantal dan beberapa jilid kitab disampingnya yang diperlukan, sedang murid-muridnya duduk mengelilinginya, ada yang bersimpul, ada yang bertopang dagu, bahkan ada yang bertelungkup setengah berbaring, sesuka-sukanya mendengar sambil melihat lembaran kitab yang dibacakan gurunya. Sepotong pensil murid-muridnya itu menuliskan catatan-catatan dalam kitabnya mengenai arti atau keterangan yang lain. Sesudah guru membaca kitab-kitab arab yang gundul tidak berbaris itu, meneterjemahkan dan memberikan keterangan yang perlu, maka dipersilahkan salah seorang murid membaca kembali matan, lafadz yang sudah diterangkannya itu. Dengan demikian murid-murid itu terlatih dalam pempinan gurunya tidak saja dalam mengartikan naskah-naskah arab itu, tetapi juga dalam membaca bahasa arab itu dengan mempergunakan pengetahuan ilmu bahasanya atau nahwu. Demikian ini dilakukan bergilir-gilir dari pagi sampai petang, yang diikuti oleh murid-murid yang berkepentingan sampai kitab ini tamat di bacanya.

Jika dalam membaca kitab tersebutt terjadi kesalahan baik kesalahan syakal maupun ma’na (arti), maka kyai membetulkannya.
 Bahkan tidak jarang terjadi dialog singkat antara kiai dengan santri mengenai isi atau bacaan yang kurang tepat, misalnya kyai mempertanyakan dasar teoritis (nahwu dan sharaf) atas bacaan santri. Dengan begitu kyai betul-betul memahami sejauh mana perkembangan intelektual dari setiap santrinya. Metode ini membutuhkan kesabaran dan ketelatenan dari kedua belah pihak, dan untuk itu dibutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga metode ini menjadi tidak efisien, kiranya inilah alasan ditinggalkannya metode ini oleh pesantren-pesantren yang memiliki santri dalam jumlah besar.

Metode sorogan diperuntukkan bagi santri taraf awal dan taraf lanjut,  ilustrasi yang ditunjukkan oleh Abu Bakar Aceh di atas adalah sorogan untuk santri taraf awal, dimana kitab yang disodorkan telah dibubuhi ma’na (arti), kedudukan (tarkib, misalnya mubtada’ khabar, dan lain-lain), bahkan syakal, taraf ini belum membutuhkan kemampuan gramatika yang tinggi, dalam taraf ini diharapkan santri memahami sistem pema’naan kitab kuning sehingga terbiasa membubuhkan ma’na dengan efektif dan efisien. 

Manfaat sorogan taraf ini akan terasa ketika santri mengikuti sistem bandongan.
 Dimana kyai menerjemahkan lafadz dengan cepat. Sedangkan untuk taraf lanjut kitab yang disodorkan gundul, maksudnnya tanpa syakal dan ma’na (arti), ini tidak hanya memerlukan penguasaan gramatika (nahwu, dan sharaf), tetapi juga kosa kata arab (mufradat), taraf lanjut dimaksudkan agar santri mampu membaca kitab kuning secara mandiri sehingga santri dapat mengakses kitab-kitab yang tidak disajikan dalam kurikulum pesantren.
Metode lain yang tidak kalah penting adalah bandongan dalam bahasa jawa bandong artinya pergi berbondong-bondong.
 Hal ini karena bandongan dilangsungkan dengan peserta dalam jumlah yang relativ besar (antara 5-500). Metode ini disebutkan juga wetonan berasal dari kata “wektu”yang berarti waktu, karena pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum dan atau sesudah melakukan shalat fardhu.
 Sedangkan kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebut halaqoh yang arti bahansanya lingkaran murid, atau sekelompok siswa yang belajar dibawah bimbingan seorang guru.
 Setiap nama yang disematakan pada metode ini menunjukkan karakter tertentu yang membedakan dengan metode lain.

Gambaran mengenai sistem bandongan diberikan oleh Zamakhsyari Dhofier:
Dalam sistem ini sekelompok murid (antara 5 sampai 500) mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, menerangkan dan sering kali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Setiap murid memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit.

Kitab tersebut diterjemahkan lafadz demi lafadz dalam bahasa daerah, berikut ini ilustrasi penerjemahan penggalan isi kitab Ta’lim Al-Muta’alim dalam bahasa jawa,
Akh al-‘ilm
:
utawi wong kang duwe ilmu;
Hayyun
:
iku urip;
Khālidun
:
kang langgeng;
Ba’da mautihi
:
ing ndalem sakwise matine wongkang nduwe ilmu;
Wa ausāluhu
:
senadyan utawi ros-rosane wongkang duwe ilmu ;
Tahta al-turāb
:
ing ndalem ngisore lemah ;
Ramimun
:
iku ajur.

Terkadang lafadz-lafadz arab di atas diterjemahkan dalam bahasa Jawa kuno (kawi), dalam konteks inilah kita melihat peran pesantren yaitu sebagai lembaga pelestariu budaya.

Metode bandongan, cukup efektif untuk menyampaikan materi yang banyak dalam waktu yang singkat, dengan jumlah santri yang besar. Hal ini karena penerjemahan berlangsung cepat, bahkan kerap kali lafadz-lafadz tertentu yang sudah familiar di kalangan santri dilewati begitu saja tanpa diterjemahkan. Kelebihan ini membuat pesantren-pesantren besar mempertahankan metode ini hingga kini, bahkan ada beberapa pesantren yang hanya menggunakan metode ini secara intensif, misalnya pesantren Kwagean Kediri yang dalam jangka waktu satu tahun mampu mengkhatamkan berpuluh-puluh kitab babon.

Namun metode ini memiliki beberapa kelemahan, diantaranya tidak adanya dialog antara kiai dengan santri, pembelajaran bersifat satu arah dan berpusat pada kyai, hal ini membuat santri menjadi pasif dan lama kelamaan santri akan kehilangan inisiatif dan kreatifitas. Selain itu kyai benar-benar tidak dapat mengontrol seberapa jauh materi yang dia sampaikan itu difahami oleh santri, jangankan aspek pemahaman, kehadiran (presensi) para santripun luput dari kontrol kyai, jikalaupun santri hadir kyai tidak mengetahui apakah santri yang bersangkutan mengikuti pengajian dengan serius, karena banyak diantara santri peserta bandongan yang tertidur pulas ketika pengajian berlangsung.

Metode sorogan dan wetonan sama-sama memiliki ciri pemahaman yang sangat kuat pada pemhaman tekstual atau literal.
 Metode ini tidak efektif untuk mengembangkan nalar kritis pada diri para santri, karena tidak memberikan ruang bagi santri untuk mempertanyakan kebenaran materi yang dipelajarinya, fakta ini diperparah dengan faham yang menyatakan bahwa segenap sikap kritis santri terhadap kyai atau materi yang dipelajari dapat menghilangkan barokah dari ilmu yang telah di peroleh. 

Metode hafalan juga merupakan metode yang identik dengan pesantren, metode ini disebut juga metode lalaran, yaitu suatu metode dimana santri menghafal teks atau kalimat tertentu dari kitab yang dipelajarinya.
 Teks yang dihafalkan meliputi nadhom (sajak) seperti ‘Aqidat Al-‘Awam (Aqidah), Awamil, ‘Imrithi, Alfiyah (nahwu), dan Hidayatu Al-Shibyan (Tajwid).
 Ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits, atau kitab tertentu.
 Kitab-kitab yang dihafalkan biasanya kitab-kitab dasar yang jumlah halamannya relativ sedikit, ini dimaksudkan agar santri mengetahui dasar-dasar suatu ilmu serta memiliki perbendaharaan jumlah atau susunan nahwiyah yang merupakan penerapan teori nahwu yang telah dipelajari.

Metode ini amat penting pada sistem keilmuan yang lebih mengutamakan argumen naqli, transmisi dan periwayatan (normatif). Akan tetapi ketika konsep keilmuann lebih menekankan rasionalitas seperti yang menjadi dasar sistem pendidikan modern, metode hafalan kurang dianggap penting. Sebaliknya yang penting adalah kreatifitas dan kemampuan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.

Namun kelihatannya pesantren lebih mengedepankan metode hafalan daripaada metode lain yang lebih menekan pemahamann terlihat dari semboyan yang berusaha ditanamkan dibenak santri, Ihfidhuu lianna al-hifdho ba’du min al-fahmi (Hafalkanlah karena hafal sebagian dari faham), semboyan tersebut menunjukkan bahwa hafal dianggap sebagai kunci untuk faham, maka santri tidak akan faham sebelum hafal, inilah alasan mengapa para santri dituntut untuk menghafalkan nadhom tertentu hingga selesai sebelum mempelajarinya. 
Previlese terhadap metode ini juga terlihat dari penghargaan yang terlalu tinggi bagi santri yang misalnya, berhasil menghafalkan 1000 nadhom alfiyah, apalagi mereka yang berhasil menghafalkan dengan sungsang (terbalik), fakta ini membuat metode-metode pembelajaran yang besifat kritis, analitis dan kreatif perlahan-lahan mulai menghilang dari dunia pesantren, yang pada akhirnya membuat santri tidak mempau mendialektikan khazanah yang dimiliki dengan realita yang kian jauh berubah.
Selanjutnya pesantren memiliki metode majlis ta’lim. Majlis ta’lim adalah suatu media penyampaian ajaran Islam yang bersifat umum dan terbuka. Para jamaah terdiri dari berbagai lapisan yang memiliki latar belakang pengetahuan yang bermacam-macam, dan tidak dibatasi oleh tingkatan usia maupun perbedaan kelamin. Pengajian semacam ini hanya di adakan pada waktu-waktu tertentu saja.
 Misalnya ketika haul/peringatan wafatnya pendiri pondok dan pada penutupan tahun ajaran lama (muwadda’ah akhiru al-sanah). Ini merupakan kesempatan bagi pesantren untuk memberikan pencerahan bukan saja kepada santrinya tetapi juga kepada masyarakat sekitar pesantren.
Metode ini sepenuhnya terpusat pada kyai melebihi metode bandongan, dalam metode bandongan santri masih bisa aktif dengan membubuhkan ma’na dan keterangan, namun pada majlis ta’lim santri benar-benar pasif sebagai pendengar. Materi yang disampaikan pada metode ini terkesan sederhana, kemungkinan hal ini dikarenakan pendengar tidak hanya dari kalangan santri tetapi juga dari masyarakat awam. Sungguhpun demikian metode ini dianggap menyenangkan karena penyampaian materi lebih santai dan sering diselipi lelucon-lelucon segar.

Sehubungan metode ini para santri biasanya seminggu sekali, pada saat sesudah shalat Isya’, mengadakan belajar pidato atau belajar memberikan ceramah-ceramah keagamaan; ceramahnya terserah pada masing-masing santri, tetapi kebanyakan berkisar pada kebagusan moral Nabi Muhammad, kepahlawaan, dan kejujuran para sahabat Nabi arti ayat-ayat dan hadits-hadits tertentu dan sebagainya.
 Latihan ini bertujuan mempersiapkan santri baik secara mental maupun materi, untuk menjadi mubaligh dalam metode pembelajaran majlis ta’lim.
B. Metode Pembelajaran Modern di Sekolah
Institusi sekolah pertamakali diperkenalkan di Indonesia oleh bangsa Portugis pada permulaan abad ke-16.
 Se-abad kemudian VOC mendirikan sekolah pertamanya untuk anak-anak Indonesia di Ambon.
 Pada saat itu belum ada pengajaran klasikal, mengajar tetap berdasarkan pengajaran individual murid-murid datang seorang demi seorang ke meja guru dan menerima bantuan individual.

Sistem klasikal baru di terapkan di sekolah Belanda pada abad ke-19.
 Metode klasikal adalah metode dimana para pelajar di pisah-pisah dalam beberapa tingkatan.
 Tingkatan-tingkatan tersebut disusun berdasarkan usia dan kapasitas intelektual siswa. Metode ini mempermudah penyusunan silabi dan sistem evaluasi. Dalam metode individual guru dituntut untuk menyusun silabi bagi tiap-tiap siswa, sedangkan dalam metode klasikal guru hanya menyusun satu silabi untuk beberapa anak dalam satu kelas. Evaluasi pun tidak dilakukan siswa persiswa melainkan bersama-bersama. Metode ini cukup efisien dalam pembelajaran dengan siswa dalam jumlah besar, namun disisi lain secara psikologis guru semakin jauh dari siswa, ini membuat pembelajaran terasa kaku dan siswa merasa tidak nyaman.

Bergesernya metode individual menjadi klasikal memunculkan metode pembelajaran baru di sekolah, diantaranya ceramah. Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru di dalam kelas.
 Metode ini memerlukan keahlian guru dalam berolah kata, pada prinsipnya metode ini kurang cocok bagi guru dengan karakter pendiam, akan tetapi hal ini dapat diatasi dengan memanfaatkan alat-alat pembantu seperti gambar-gambar, peta, film, slide dan lain sebagainya.

Metode ini berpusat kepada guru, ini membuat siswa menjadi pasif karena tidak mendapat peran strategis selama proses pembelajaran, siswa diarahkan untuk mengikuti fikiran guru, sehingga terkadang siswa asyik membuat acara sendiri. Selain itu guru tidak dapat mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang di sampaikannya, terkesan guru ngebut dalam menyampaikan materi, tanpa memperdulikan sejauh mana materi itu difahami siswa.

Kekurangan dari metode ceramah dapat diatasi dengan menerapkan metode tanya jawab. Metode tanya jawab adalah suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran di mana guru bertanya sedangkan murid-murid menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya.
 Selain menjawab siswa juga diperbolehkan untuk memberi komentar dan saran.
 Namun dalam kesempatan tertentu dapat juga seorang murid bertanya kepada gurunya.
 
Metode ini membuat siswa aktif berfikir dan mengeluarkann pendapat, namun terdapat kemungkinan guru terjebak pada pembahasan berlarut-larut mengenai topik yang tidak berhubungan langsung dengan bab yang sedang dibahas, hal ini bersumber dari jawaban siswa yang kurang tepat, atau ketika pertanyaan guru tidak dapat dijawab oleh dua sampai tiga siswa sehingga menjadikan metode ini tidak efisien.

Jika guru menginginkan siswa-siswinya lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran guru dapat menggunakan metode diskusi. Diskusi adalah proses yang melibatkan dua individu atau lebih, berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan, saling tukar informasi (information sharing), saling mempertahankan pendapat(self maintenance) dalam memecahkan sebuah masalah tertentu (problem solving).

Metode ini dapat melatih siswa untuk berfikir kritis, sistematis, demokratis dan toleran. Kesimpulan hasil diskusipun lebih mudah diterima siswa, karena siswa bukan hanya terlibat, tapi juga menjadi pusat dalam proses pengambilan kesimpulan. Karena berpusat pada siswa maka arah dan hasil pembahasan tergantung pada siswa, hal ini efektif ketika pembahasan melaju kearah yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan, namun menjadi tidak efektif ketika arah pembahasan tidak jelas. Metode ini tidak cocok untuk siswa tertentu yang memiliki gaya belajar lain, misalnya siswa kinestik, siswa jenis ini akan terlihat pasif selama diskusi berlangsung.
Metode lain yang sering diterapkan adalah pemberian tugas. Metode tugas adalah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh adanya kegiatan perencanaan antara murid dengan guru mengenai suatu persoalan atau problem yang harus diselesaikan dan dikuasai oleh murid dalam jangka waktu tertentu yang disepakati bersama antara murid dan guru.
 Bentuk dari metode ini bisa berupa mengerjakan soal, menerjemahkan teks berbahasa asing, melakukan wawancara, melakukan penelitian, menghafal, membuat kliping, membuat resume dan lain-lain.
Dengan metode ini kemandirian dan kreatifitas siswa dapat ditumbuhkan, kondisi ini mungkin terjadi ketika siswa betul-betul mengerjakan sendiri tugas tersebut, namun karena lemahnya pengawasan guru, sangat berpotensi tugas tersebut dikerjakan oleh orang lain ketika tugas itu berbentuk pekerjaan rumah/PR dan jika merupakan tugas sekolah, bisa jadi siswa menyelesaikannya dengan menyontek hasil pekerjaan teman.
Metode simulasi sering diterapkan pada pendidikan tingkat dasar. Simulasi adalah metode yang menekankan kemampuan siswa untuk dapat berimitasi sesuai dengan objek yang diperankan, pada akhirnya di harapkan siswa mampu mendapatkan kecakapan dalam bersiakap dan bertindak sesuai dengan situasi sebenarnya.
 Metode ini menuntut guru untuk memilih situasi-situasi tertentu yang sangat mungkin dialami siswa, misalnya simulasi penyelamatan dalam bencana gempa, bagi siswa yang bermukim di wilayah rawan gempa, Pemilihan situasi sebagai objek simulasi dengan asal-asalan mengakibatkan simulasi tidak banyak berguna.

Metode latihan siap (drill) sebagai salah satu metode interaksi edukatif dalam pendidikan dan pengajaran dilaksanakan dengan jalan melatih anak-anak (murid) terhadap bahan-bahan pelajaran yang diberikan. Penggunaanya biasanya pada bahan-bahan pelajaran yang bersifat motoris dan keterampilan. Dengan melakukan latihan berkali-kali, terus-menerus secara tertib dan teratur, pengetahuann dan pemahaman dapat diperoleh dan disempurnakan oleh murid.

Metode ini bertujuan untuk memperkuat (reinforcement) pemahaman siswa terhadap teori yang telah dipelajarinya, biasanya metode ini diterapan untuk melatih ketrampilan-ketrampilan tertentu yang tidak bisa dikusai hanya dengan sekali berlatih, misalnya ketrampilan membaca dan menulis. Namun pelaksanaanya lebih banyak bersifat mekanis, sehingga menimbulkan verbalisme pengetahuan murid, kebiasaan menghafal secara mekanis, tanpa pengertian dan pemahaman.

Semakin besar peran yang diberikan kepada siswa dalam suatu pembelajaran, maka pembelajaran itu akan semakin berkesan bagi siswa untuk itulah diterapkan metode demosntrasi. Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada siswa.
 Dalam metode demonstrasi peragaan dilakukan oleh guru terlebih dahulu, baru diikuti oleh siswa.
Metode demonstrasi cukup efektif dalam penguasaan materi yang mengadung proses fisik, dengan didemonstrasikan suatu materi tampak nyata dimata siswa. Siswa dapat terhindar dari kesalahan pengambilan kesimpulan yang disebabkan oleh interpretasi yang keliru terhadap keterangan lisan guru. Siswa juga mampu mengingat materi pembelajaran dalam waktu yang lebih lama, karena siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat bahkan mempraktekkan secara langsung. Selain itu siswa akan mendapatkan keterampilan tangan/skill yang semakin jarang di dapat di tengah-tengah pembelajaran yang bersifat verbalitas. 
Keberadaan metode demonstrasi yang cukup bagus ini, tidak membuatnya selalu menjadi pilihan utama bagi sekolah, mengingat sifat metode ini yang individual dan mendetail, sehingga membutuhkan waktu lebih lama. Penerapan metode ini terlalu sering dikhawatirkan menyebabkan materi tidak dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
Metode lain yang hampir sama adalah eksperimen, metode eksperimen adalah cara pembelajaran dimana guru dan murid bersama-sama melakukan suatu latihan atau percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu aksi.
 Sekilas metode ini tidak berbeda dengan demonstrasi, namun sebenarnya terdapat perbedaan yang mendasar. Jika demostrasi titik tekannya adalah memperagakan suatu proses, eksperimen bergerak lebih jauh dengan berusaha menciptakan, merekayasa kondisi baru sambil mengamati perubahan atau pengaruh yang terjadi secara kontinu, metode ini lebih sulit karena hasilnya tidak bisa sepenuhnya diprediksi. 
Metode ini menantang siswa untuk memaksimalkan nalar kritis, kreativitas dan ketelitian siswa sebagai bekal menjadi saintis. Kompleksitas metode ini membuatnya membutuhkan fasilitas canggih dan beragam dengan harga relativ mahal, bagi sekolah-sekolah tertentu yang sedang dalam taraf perkembangan, penerapan metode ini adalah sebentuk pemborosan.
Metode yang paling digemari siswa adalah karyawisata, metode karyawisata adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengajak siswa keluar kelas untuk mengunjungi suatu peristiwa atau tempat yang ada kaitannya dengan pokok bahasan.
 Ini sekaligus menjadi ajang bagi para siswa untuk refreshing, setelah selama beberapa waktu belajar di kelas, sehingga selepas berkaryawisata siswa benar-benar merasa fresh dan siap kembali untuk belajar di dalam kelas. 
Namun perlu diingat bahwa dalam konteks ini karyawisata diperankan sebagai salah satu metode pembelajaran, bukan alternatif kegiatan untuk mengisi liburan. Sehingga perlu betul-betul dipertimbangkan keseimbangan aspek rekreasi dengan aspek studinya, untuk itu diperlukan perencanaan yang matang. Metode ini akan gagal ketika obyek yang dikunjungi kurang sesuai dengan tujuan yang telah diprogramkan. Selain itu karyawisata juga menyita waktu pelajaran dan dana yang cukup besar.
Sementara untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerjasama dengan siswa lain sekolah mulai menerapkan metode kerja kelompok. Metode kerja kelompok adalah penyajian materi pelajaran dimana guru mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok atau grup tertentu untuk menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan dengan cara bersama-sama dan bergotong-royong.

Metode ini bermanfaat bagi siswa untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat, karena suatu saat seseorang pasti akan bekerjasama dengan orang lain dalam masyarakat sebagai perwujudan dari naluri manusia selaku makhluk sosial. Metode ini membekali siswa dengan kemampuan berfikir kritis, penghargaan akan kemampuan orang lain dan disiplin. Metode ini juga fleksibel sehingga dapat dipadukan dengan metode-metode lain, misalnya siswa berkerja kelompok dalam mengerjakan tugas, berdiskusi atau melakukan eksperimen. Kerja kelompok menjadi tidak efektif jika terdapat gap yang cukup jauh antara kemampuan seorang anggota dengan anggota lain, kondisi ini berpotensi menimbulkan dominasi dari segelintir siswa. 

Pendidikan yang bersifat intelektualistik membuat siswa melayang ke menara gading, terasing dari realitas sosial masyarakatnya sendiri, dalam konteks inilah kita memahami urgensi metode sosiodrama. Metode sosiodrama adalah suatu metode pembelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu seperti yang terdapat dalam kehidupan masyarakat (sosial). Dengan demikian, bahwa metode sosiodrama adalah bentuk metode dengan mendramakan atau memerankan tingkah laku di dalam hubungan masyarakat.

Sosiodrama menawarkan sesuatu yang berbeda dengan metode lain, dengan menyentuh sisi emosional siswa, siswa dilatih untuk menghayati peristiwa serta karakter tokoh yang diperankan, hal ini diharapkan mampu menumbuhkan sensibilitas siswa terhadap ketimpangan-ketimpangan yang terjadi di lingkungannya. Kerapkali metode ini tidak sukses dikarenakan siswa merasa malu atau canggung tampil di depan khalayak, namun jika hal ini dapat diatasi. Sosiodrama bisa menjadi alternatif untuk menumbuhkan keberanian siswa.
Metode baru yang cukup populer saat ini adalah metode jigsaw, metode jigsaw adalah teknik pembelajaran kooperatif dimana siswa, bukan guru yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan daru jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim, kerampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi sendirian.

Metode ini dijalankan dengan cara membagi siswa kedalam beberapa kelompok, masing-masing diberi satu topik untuk dibahas, setelah itu berpindah ke “kelompok jigsaw” dimana anggotanya berasal dari kelompok lain yang telah membahas topik-topik yang berlainan. Terakhir setiap siswa kembali ke kelompok asal untuk membahas topik baru yang didapat dari kelompok jigsaw. Metode ini membuat siswa mampu menelaah satu materi dengan mendalam, baik dari kelompok sendiri maupun kelompok jigsaw, waktu yang diperlukan pun tidak banyak, jika berjalan maksimal satu bab diselesaikan dalam satu pertemuan saja.
Metode Snow Balling adalah bentuk modifikasi dari metode diskusi, metode ini dijalankan dengan memberikan pertanyaan yang memerlukan refleksi dan pemikiran, kemudian meminta siswa untuk menjawab secara individu, setelah itu siswa mendiskusikan jawaban itu dalam kelompok kecil lalu dalam kelompok besar dan terakhir mendiskusikan dalam kelas besar.
 Dalam metode ini semua siswa terlibat aktif, siswa yang kurang tertarik pada metode diskusipun setidaknya memiliki kontribusi dengan memberikan jawaban individu. Berjalannya Snow Balling menjadi tidak menarik ketikak pembahasan di tiap tingkatan tidak menemukan sesuatu yang baru. 

Debat merupakan suatu metode untuk mempromosikan pemikiran dan refleksi, khususnya bila siswa dihadapkan pada posisi yang bertentangan dengan keyakinannya.
 Metode ini dimulai dengan pemberian pertanyaan seputar isu-isu kontroversial, dilanjutkan dengan membagi kelas menajdi 2 kelompok besar yaitu kelompok PRO dan kelompok KONTRA, kemudian mempersilahkan kedua kelompok untuk berdebat. Dengan berdebat siswa dilatih untuk mampu berfikir cepat, sistematis, dan argumentatif serta mengemukakan pendapatnya dengan santun.
C. Transformasi Metode Pembelajaran Pesantren Khalaf
Metode pembelajaran merupakan suatu jalan yang ditempuh agar penyampaian materi pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, sehingga penyerapan materi pembelajaran oleh siswa dapat berlangsung maksimal. Oleh karenanya pemilihan metode pembelajaran sangat tergantung pada karekter materi yang ingin dipelajari, begitupun di pesantren, materi pembelajaran yang telah dianggap baku, membuat pesantren menerapkan metode-metode yang yang kurang mampu menumbuhkan sikap kritis dan kreatif santri. 
Seiring dengan usaha pesantren untuk mengintregasikan materi umum kedalam kurikulumnya pada permulaan abad ke-20, sedikit banyak pesantren mulai berkenalan dengan metode pembelajaran yang diterapkan pada ilmu-ilmu umum, hal ini membuat pesantren melakukan perubahan-perubahan metodologis. Proses ini pun tidak bisa berjalan serempak di seluruh pesantren, mengingat otoritas Kiai yang besar dalam menentukan segala bentuk perubahan di pesantren yang dipimpinnya. Secara garis besar perubahan ini dapat dikategorikan dalam dua tipe. Pertama, adaptasi dimana metode pembelajaran ilmu umum di sekolah disesuaikan dengan filosofi pesantren sebelum diterapkan, diantaranya diterapkannya sistem klasikal bentuk madrasah dalam proses pembelajaran di beberapa pondok pesantren. Madrasah ini mendapat pengaruh dari Madrasah Darul Ulum dan Madrasah Shalatiyah di Makkah. Akan tetapi, dalam pengaruh jenjang kelas dan susunan vertikalnya, jelas sekali menyesuaikan dengan apa yang disebut “sekolah umum”; seperi HIS, MULO dan AMS di zaman Hindia Belanda. Setaraf dengan SD, disebut “madrasah ibtidaiyah”, setaraf dengan SMP disebut “tsanawiyah”, setaraf SMA disebut “aliyah” dan untuk taraf perguruan tinggi, disebut Ma’had ‘Aly.

Dengan diselenggarakannya pendidikan madrasah di lingkungan pondok pesantren, terjadilah perubahan pengertian dimana pondok pesantren tidak lagi sepenuhnya tergolong pendidikan jalur luar sekolah, tetapi juga jalur sekolah.
 Mengingat metode klasikal pertamakali diterapkan di Indonesia pada sekolah-sekolah Belanda abad ke-19, sehingga klasikal begitu identik dengan sekolah dan semua institusi pendidikan yang menerapkan ini dimasukkan dalam kategori sekolah. 

Dalam metode ini santri belajar dalam kelas-kelas.
 Dengan perlengkapan khas kelas-kelas dalam sekolah Belanda, seperti meja, yang di beberapa pesantren bentuknya dibuat lebih rendah, meja ini disebut dampar, selain itu digunakan pula kapur dan papan tulis. Metode ini sudah dikenal di Sumatera Barat sejak 1907 dan di pesantren-pesantren Jawa baru awal 1920-an. Pesantren Salafiyah Syafi'iyah di Sukorejo, misalnya baru mendirikan Madrasah Ibtida'iyah pada tahun 1925.
 
Hal ini bisa dimaklumi mengingat konfrontasi dengan pihak kolonial yang terjadi di Sumatera Barat tidak sekeras di Jawa, sehingga segala bentuk pembaharuan pendidikan yang bersumber dari Belanda lebih mudah diterima di sana, meskipun penerimaan ini tidak bersifat total, melainkan telah disesuaikan dengan filosofi pendidikan Islam. Pada gilirannya pesantren di Jawa banyak berhutang pada kaum reformis Sumatera Barat dalam melakukan pembaharuan, sebagaimana dinyatakan Azyumadi Azra, "Komunitas pesantren menolak paham dan asumsi-asumsi keagamaan kaum reformis. Tetapi pada saat yang sama mereka juga tidak bisa lain, kecuali dalam batas tertentu mengikuti jejak langkah kaum reformis."

Diterapkannya metode ini memang membuat pesantren memilki penjejangan materi pembelajaran yang jelas dan mapan, pesantren juga memiliki target waktu untuk menyelesaikan tiap materinya, misalnya kitab gramatika Alfiyah harus diselesaikan dalam kurun satu atau dua tahun, tanpa adanya pengulanagan di kelas berikutnya ('adamu tikrar). 
Tidak adanya pengulangan dalam kajian kitab ini membuat jumlah kitab yang harus dipelajari oleh santri hingga dinyatakan tamat dari pesantren menjadi lebih banyak. Ini menyebabkan seorang santri harus tinggal dalam satu pesantren saja untuk waktu bertahun-tahun.
 Santri tidak lagi sempat melakukan rihlah ilmiah dari satu pesantren ke pesantren lain, agar mendapatkan bimbingan terbaik dari guru/Kiai paling 'alim dalam fan keilmuan tertentu, santri dituntut untuk menerima apapun kondisi fasilitas maupun kemampuan pengajar hingga tamat.

Pengembangan metode tipe ini juga pernah dilakukan oleh Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari dengan menambahkan model musyawarah (seminar) di samping metode sorogan (individual) dan bandongan (kolektif) yang telah ada.
 Metode ini merupakan bentuk adaptasi dari metode diskusi. Ada satu perbedaan mendasar antara diskusi dan musyawarah yang dirintis oleh Hadratus Syaikh, diskusi memperbolehkan peserta untuk menggugat secara kritis teori apapun, sedangkan musyawarah masih terbatas mencari landasan atau dalil dan pemahaman yang tepat dari kitab kuning.

Kegiatan terpenting dari kelompok musyawarah ini ialah mengikuti seminar-seminar yang membahas berbagai masalah atau soal-soal agama baik yang dipertanyakan oleh masyarakat, maupun yang dilontarkan oleh kyai sebagai latihan untuk memecahkan masalah.
 Masalah-masalah yang diajukan dalam forum ini cukup variatif, mulai dari bidang Fiqih, Tauhid, Sosial kemasyarakatan hingga politik, namun persoalan Fiqih adalah yang paling dominan.

Dalam kelas musyawarah, sistem pengajarannya sangat berbeda dari sistem sorogan dan bandongan, para siswa harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang ditunjuk, kyai memimpin kelas musyawarah seperti dalam suatu seminar dan lebih banyak dalam bentuk tanya jawab, biasanya hampir seluruhnya diselenggarakan dalam bahasa Arab, dan merupakan latihan bagi para siswa untuk menguji keterampilannya dalam menyadap sumber-sumber argumentasi dalam kitab-kitab Islam klasik. Sebelum menghadap Kyai, para siswa biasanya menyelenggarakan diskusi terlebih dahulu antara mereka sendiri dan menunjuk salah seorag juru bicara untuk menyampaikan kesimpulan dari masalah yang disodorkan oleh Kyainya. Baru setelah itu diikuti dengan diskusi bebas. Mereka yang akan mengajukan pendapat diminta untuk menyebutkan sumber sebagai dasar argumentasi.
 

Sebenarnya metode ini cukup bagus untuk mengembangkan kecerdasan santri, namun hal itu agaknya berlebihan, mengingat pembatasan-pembatasan yang diberlakukan―misalnya santri hanya boleh mengutip ibarat tanpa diizinkan mengkritiknya, itupun hanya terbatas pada kitab-kitab yang dikarang oleh ulama Syafi'iyah―justru membelenggu intelektualitas santri. 

Bagaimanapun juga sistem yang dikembangkan oleh Hadratus Syaikh cukup efektif, hal ini dapat disimpulkan dari kenyataan bahwa para santri yang menyelesaiklan kelas musyawarah akhirnya menjadi ulama besar yang dapat mengembangkan pesantren-pesantren besar, diantaranya Kiai Wahab Hasbullah pempmpin pesantren Tambak Beras, Jombang, Kyai Manaf Abdul Karim pendiri pesantren Lirboyo (yang kini sangat terkenal), Kyai Abbas Buntet, pemimpin pesantren Buntet Cirebon, Kyai As'ad pemimpin pesantren Asembagus, Situbondo, Jawa Timur.

Sayang sekali sepeninggal Hadratus Syaikh metode ini tidak berlanjut, dikarenakan tidak ditemukannya pengganti yang sepadan dengan Hadratus Syaikh, untuk memimpin secara langsung musyawarah. Namun metode yang saat itu masih tergolong baru itu,telah menginspirasi pesantren untuk mengembangkan metode serupa yaitu Bahtsul Masa’il. 
Metode Bahtsul Masa’il mengacu pada pemecahan masalah-masalah dalam persoalan Fiqh (hukum Islam atau Furu'iyah). Metode ini bisa digambarkan sebagai bentuk kegiatan belajar mengajar dalam sebuah forum (biasanya di kelas atau masjid) yang dipandu oleh seorang pembimbing atau guru dan diikuti oleh santri-santri yang dianggap sudah menguasai kitab-kitab tertentu untuk memecahkan permasalahan kontemporer di sekitar hukum-hukum Fiqh (termasuk di dalamnya Fiqh Ibadah).

Metode ini digunakan dalam dua tingkatan, Pertama, diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu masalah agar terlatih untuk memecahkan masalah yang menggunakan rujukan kitab-kitab yang tersedia. Kedua, mudzakaroh yang dipimpin kiai, di mana hasil mudzakaroh santri diajukan untuk dibahas dan dinilai seperti dalam seminar.
 

Tingkatan pertama disebut bahtsul masa'il sughro, yang kedua disebut bahtsul masa'il wustho, ada satu tingkat lagi yang hanya berbeda disisi kuantitas dari bahtsul masa'il wustho yaitu bahtsul masa'il kubro dimana pesertanya berasal dari berbagai pesantren di pulau Jawa atau bahkan di luar Jawa. Berbeda dengan musyawarah permasalahan yang dibahas dalam forum bahtsul masa'il berasal dari santri, ini membuat bahtsul masa'il santri seolah terpisah dari masalah yang dihadapi masyarakat. 

Masalah-masalah ini dicari solusinya dalam kitab-kitab mu'tabar, yaitu kitab-kitab yang sesuai dengan paradigma Ahlusunnah wal al-Jama'ah.
 Santri diperbolehkan berdebat seputar 'ibarat/dalil mana yang dianggap paling tepat untuk memecahkan suatu masalah, serta penafsiran seperti apa yang tepat untul sebuah 'ibarat. Padahal jika ditinjau lebih jauh, materi tentang metode dan prosedur ijtihad telah dipelajari oleh santri peserta Bahtsul masa'il. Sebagaimana dituturkan Sahal Mahfud yang dikutip Ahmad Zahro:
Sebenarnya di pondok pesantren para Kyai telah mengajarkan kitab-kitab yang berisi manhaj (metode dan prosedur Ijtihad) Syafi'i Seperti al-Waraqat, Ghayah al-Ushul, Jam'ul Jawami', al-Mustafa, al-Asyibahwa an-Nazair, Qawaid ibnu Abdis Salam, Tarikh at-Tasryri' dan lain-lain.

Jika kitab-kitab diatas dapat dipraktekkan dengan baik, santri dapat berijtihad merumuskan formulasi hukum yang sama sekali baru, meskipun masih dalam koridor madzab Syafi'i. Namun kenyataannya, metode dan prosedur berijtihad diatas digunakan untuk sebatas memahami alur ijtihad seorang mujtahid dalam merumuskan hukum Islam, bukan berijtihad sendiri. Bahkan seringkali orientasi pembelajaran materi-materi tersebut lebih sederhana yaitu hanya sebagai wawasan yang kelak akan diajarkan kembali kepada para santri.

Hal lain yang cukup aneh adalah terdapatnya hierarki validitas Qoul 'Ulama Fiqih (Faqih), yang telah diyakini secara luas oleh pesantren, bahkan sebelum isi Qoul itu diketahui oleh santri, hierarki itu adalah: 

1. Pendapat yang disepakati asy-Syaikhain (Imam Nawawi dan Rafi'i);

2. Pendapat yang dipegang Imam Nawawi saja;

3. Pendapat yang dipegang Imam Rafi'i saja;

4. Pendapat yang didukung mayoritas ulama;

5. Pendapat ulama yang terpandai;

6. Pendapat ulama yang paling wara'.

Hal ini membuat santri tidak terbiasa mengukur validitas qoul dari aspek kekuatan dalil maupun aspek metodologi ijtihad. 

Selain Bahtsul masa'il yang dilakukan para santri terdapat pula Bahtsul masa'il yang dilakukan para kiai NU, mereka tergabung dalam lembaga Lajnah Batsul masa'il, lembaga ini memiliki orientasi selangkah lebih maju, jika bahtsul masa'il santri bertujuan berlatih memecahkan masalah, maka para Kyai benar-benar mencari jawaban dan jalan keluar untuk suatu masalah, hasil pembahasan tersebut dijadikan fatwa yang berlaku bagi warga NU (Nahdliyiin). Bahtsul masa'il ini dimulai dengan inventarisasi masalah, seperti dilaporkan Djohan Effendi:

“All problems coming forward or proposed to the Syuriyah will first be inventoried and then distributed to all members of Syuriyah. Those problem are classified in to two categories: the first one is the problem that relates to personal interest and the second is the problem that relates to public concern.”

Luasnya sekup masalah yang dibahas dalam forum ini meliputi masalah pribadi dan kepentingan umum, dari warga Nahdliyiin seluruh Indonesia menunjukkan komitmen kuat dari Lajnah bahtsul masa'il untuk menyediakan solusi Syar'i bagi masalah umat. Setiap permasalahan yang muncul dipecahkan dengan salah satu dari tiga metode berikut:
a. Metode Qauliy
Metode ini adalah suatu cara Istinbat hukum yang digunakan oleh ulama/intelektual NU dalam Lajnah Bahtsul Masa'il dengan mempelajari masalah yang dihadapi, kemudian mencari jawabannya pada kitab-kitab fiqih dari madzab empat, dengan mengacu dan merujuk secara langsung pada bunyi teksnya.
 Metode ini adalah yang paling sederhana, karena pengutip dilarang melakukan perubahan sekecil apapun terhadap teks yang dikutipnya, pengutip dilarang menarik implikasi yang bersifat prediktif dari teks. Bahkan dilarang melakukan penarikan kesimpulan terbalik (Mafhum Mukhalafah).

b. Metode Ilhaqiy
Apabila metode qauliy tidak dapat dilaksanakan karena tidak ditemukan jawaban tekstual dari suatu kitab mu'tabar, maka diulakukan apa yang disebut الحاق المسائل بنظائرها yakni menyamakan hukum suatu kasus atau masalah yang belum dijawab oleh kitab (belum ada ketetapan hukumnya) dengan kasus atau masalah serupa yang telah dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan hukumnya).
 
Metode ini membutuhkan ketelitian dalam mengidentifikasi suatu masalah agar dengan tepat dapat mempersamakan karakter satu kasus yang telah terjawab dengan kasus lain yang sedang membutuhkan jawaban. Metode ini menyerupai Qiyas yang diterapkan oleh para Imam Madzab, hanya saja jika dalam  Qiyas satu masala dipersamakan dengan masalah lain yang terdapat dalam Al-Qur’an atau Hadits, maka dalam Ilhaq suatu masalah dipersamakan dengan masalah lain dalam kitab fiqh. 

c. Metode Manhajiy 
Metode manhajiy adalah suatu cara menyelesaikan suatu masalah keagamaan yang ditempuh Lajnah Bahtsul Masa'il dengan mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang telah disusun Imam Madzab.
 Metode ini adalah yang paling kompleks, karena menuntut seseorang untuk menguasai konsep dan operasionalisasi metode istinbath hukum Imam Madzab tertentu

Dari ketiga metode ini, qouliy adalah yang paling sering digunakan sebagaimana dilaporkan Ahmad Zahro terhadap keputusan-keputusan Lajnah Bahtsul Masa'il mulai Muktamar I (1926) sampai Muktamar XXX (1999) ada yang menarik berkaitan dengan metode Istinbat hukum yang digunakan dala menetapkan hukum Fiqh, yaitu secara keseluruhan metode qauliy mendominasi keputusan Lajnah Bahtsul Masa’il  karena dari 428 keputusan hukum Fiqih, 362 masalah (84,6%) diputuskan dengan metode qauliy karena memang metode inilah yang disepakati untuk diterapkan sebagai metode prioritas guna menyelesaikan masalah yang muncul dalam Lajnah Bahtsul Masa’il, ada 33 masalah (7,7%) yang diputuskan dengan metode ilhaqiy, dan 8 masalah (1,9) diputuskan dengan metode manhajiy.

Fakta ini membuat beberapa ulama NU merasa tidak puas, mengingat teks-teks yang dikutip dalam metode qauliy dianggap terlalu kaku atau tidak memilki relevansi dengan realitas kekinian, selain itu mereka merasa kader-kader NU memiliki segala hal yang dibutuhkan untuk berijtihad, kecuali keberanian.

Setelah lama menghimpun keberanian akhirnya pada tahun 1987, Masdar Farid dan sejawatnya di P3M, bersama-sama dengan Gus Dur, Ahmad Siddiq, dan pemikir-pemikir progresif lainnya, berperan dalam mendorong dilaksanakannya sebuah simposium di sebuah Pesantren di Probolinggo, Jawa Timur. Simposiom ini dimaksudkan untuk membuat suatu forum bagi ulama yang sepaham untuk berkumpul bersama dan terlibat dalam Ijtihad kolektif. Simposium ini disebut sebagai suatu pertemuan halaqoh.
 Forum ini tidak menamakan dirinya Bahtsul Masa’il, dan memang dari sisi proses maupun hasil pembahasan, forum ini terlalu liberal untuk disebut Bahtsul Masa’il. 
Pada mulanya kelompok kajian ini mendapatkan respon positif dari kelompok kiai senior, namun belakangan ada diantara kiai senior yang kurang berkenan dengan kajian tersebut .Alasan yang mereka ajukan adalah karena mereka khawatir kalau kelompok kiai muda ini “kebablasan” dalam melakukan ijtihad.
Memang pada kenyataanya forum ini dimotori oleh kiai muda berpemikiran liberal, sebut saja Masdar Farid Mas’udi, dalam sebuah buku yang kontroversial, Masdar mengumumkan gagasannya bahwa membayar pajak kepada pemerintah sama dengan membayar zakat. Dengan ini, ia ingin menyatakan bahwa salah satunya harus dihapus agar tidak menjadi beban yang berganda.

Metode hampir sama juga diterapkan di Pondok Pesantren Gontor, proses pembelajaran diawali dengan Fathul Kutub, yakni belajar membahas kitab-kitab klasik yang ditunjukkan untuk menambah wawasan tentang berbagai literatur Islam, Adapun materinya meliput Fiqh, Hadits, Tafsir, dan Tauhid. Kegiatan ini juga ditunjukkan untuk menciptakan reading habit dikalangan siswa kelas 5 dan 6.
 Kemudian ditutup dengan talk show yang menyerupai Bahtsul Masa’il, misalnya pada akhir Fathul Kutub tahun 2010 diselenggarakan talk show dengan tema-tema “Inseminasi buatan menurut syari’at Islam, kedokteran, dan sosial.”
 
Proses pembelajaran kitab dapat pula dilakukan melalui metode penulisan karya ilmiah, sekurang-kurangnya dengan menulis resume atau ikhtisar atau topik yang ada dalam kitab kuning. Cara dapat dilakukan dengan bahasa Arab atau bahasa Indonesia. Metode ini diharapkan dapat menghasilkan banyak manfaat: Pertama, sebagai evaluasi agar guru dapat mengetahui sejauh mana santri mampu memahami materi-materi yang disajikan. Kedua, sebagai motivasi bagi santri untuk membaca dan menelaah kitab yang diajarkan maupun kitab yang lain dalam tema atau topik sejenis. Yang disebut terakhir ini dimasa mendatang bisa melahirkan para “santri penulis” . Selama kurun waktu yang cukup panjang, tradisi menulis karya ilmiah sebagaimana dilakukan para ulama terdahulu semakin berkurang.

Kedua, adopsi dimana metode pembelajaran ilmu umum disekolah diterapkan begitu saja tanpa perubahan. Diantaranya metode pembelajaran baru dalam pembelajaran bahasa yang diperkenalkan oleh Imam Zarkasyi. Ide Imam Zarkasyi untuk memperbaiki metode pengajaran bahasa didasarkan atas ketidak puasannya melihat metode pengajaran bahasa yang diterapkan di Pesantren. Mereka bertahun-tahun belajar tata bahasa dan ilmu-ilmu kebahasaan lainnya di pesantren, tapi tidak pandai berbicara dan mengarang bahasa Arab. Keadaan tersebut bukan disebabkan karena muridnya yang terbelakang, melainkan karena metode yang menekankan materi ilmu kebahasaan secara njlimet tanpa didukung oleh keterampilan mempergunakannya.
 
Untuk itu, beliau memperkenalkan direct method yang diarahkan kepada penguasaan bahasa secara aktif dengan cara memperbanyak latihan (drill), baik lisan maupun tulisan. Dengan demikian, tekanan banyak diarahkan pada pembinaan kemampuan anak untuk memfungsikan kalimat secara sempurna, dan bukan pada alat atau gramatika tanpa mampu berbahasa dengan baik. Dalam pengajaran bahasa ini, Imam Zarkasi menerapkan semboyan Al-Kalimah al-wahidah fi alf jumlatin khairun min alf kalimah fi jumlatin wahidah (kemampuan menggunakan suatu kalimat dalam seribu susunan kalimat lebih baik daripada penguasaan seribu kata secara hafalan dalam satu kalimat saja).

Penerapan metode ini telah menampakkan hasil yang cukup baik, terlihat dari kenyataan bahwa alumni pesantren Gontor memiliki kemahiran dalam bercakap-cakap, tidak hanya dalam bahasa Arab, tapi juga bahasa Inggris. Penguasaan atas keduanya menumbuhkan rasa percaya diri santri ketika berinteraksi dengan dunia luar. Banyak diantara alumni Gontor yang berhasil menempati posisi strategis dalam kiprahnya di masyarakat.
Terhadap metode-metode yang diterapkan luas di sekolah formal pesantren salaf tidak tinggal diam. Pemimpin-pemimpin pesantren yang tergabung dalam Rabithah Ma’ahid telah mempraktekkan metode-metode yang sangat beragam, kemudian mereka menetapkannya dalam muktamar I pada 1959, yang meliputi: metode Tanya jawab, diskusi, Imla’, Muthala’ah/recital, proyek, dialog, karyawisata, hafalan/verbalisme, sosiodrama, widyawisata, problem solving, pemberian situasi, pembiasaan/habituasi, dramatisasi (pencontohan tingkah laku), reinforcement, stimulus-respons, dan sistem modul (meskipun agak sulit).

Seusai muktamar itu metode-metode yang telah disepakati tersebut mulai diterapkan secara luas, diantaranya metode diskusi. Diskusi membuka kesempatan timbulnya pemikiran yang liberal dengan dasar argumentasi ilmiah.
 Tidak tanggung-tanggung metode ini mampu meruntuhkan sakralisasi santri terhadap teks kitab kuning, para santri mulai berani dengan kritis mempertanyakan relevansi isi teks yang selama ini dikajinya. 
Mengingat resikonya yang cukup besar, metode ini hanya diterapkan bagi santri senior yang telah memahami kitab kuning, di beberapa pesantren metode ini hanya diperuntukkan bagi santri Ma’had ‘Aly, diantara Ma’had ‘Aly yang telah menerapkan ini adalah Ma’had ‘Aly Situbondo,
 Ma’had ‘Aly Al-Munawwir, Krapyak, Ma’had ‘Aly pesantren Wahid Hasyim Sleman.

Metode pembelajaran khas perguruan tinggi lain yang mulai diterapkan di pesantren adalah penelitian (research). Diantara yang telah menerapkan metode ini adalah  pesantren Darus-Sunnah Ciputat pimpinan kyai Ali Mustafa Yaqub, dimana setiap santri diharuskan melakukan penelitian untuk menyusun paper (menyerupai sripsi), sebelum lulus.
 Dalam pada ini penelitian yang dilakukan masih terbatas pada tipe literer (library research), sedangkan penelitian kualitatif dan kuantitatif (field research) belum dikenal di lingkungan pesantren, hal ini dikarenakan adanya perbedaan antara epistemologi penelitian jenis ini (bersumber pada pengamatan empiris terhadap suatu gejala), dengan epistemologi pesantren (althaf  rabbaniyyah).
Akhir-akhir ini bahkan ada juga pesantren yang menerapkan metode seminar. Seminar dilaksanakan dengan mengundang narasumber dari dalam maupun dari luar. Pesantren al-Hikam Malang, pimpinan Kyai Hasyim Muzadi maupun pesantren Nurul Jadid pimpinan Kyai A. Wahid Zaeni cukup sering mengadakan seminar dengan narasumber dari luar, sehingga mengubah kesan tentang metodik di Pesantren.
 Metode ini mambantu santri dalam mengembangkan cakrawala berfikirnya, terutama jika narasumber yang diundang datang luar dengan paradigma berfikir yang sedikit banyak berbeda.

Karyawisata telah lama dilakukan pesantren, objek yang sering menjadi tujuan adalah makam para Auliya’ dan ‘Ulama. Dalam tahap ini, karyawisata tidak diperankan sebagai salah satu metode pembelajaran, namun sekedar wahana refreshing―oleh karenanya sering dilakukan pada hari libur―dan ngalap barokah (mencari berkah). Karyawisata sebagai metode pembelajaran digarap dengan serius oleh beberapa pesantren modern. Berikut ini adalah obyek-obyek yang menjadi tujuan karyawisata PP Modern Walisongo, Ngabar, Ponorogo, pada Juni 2006:
1. Wisata sumber Air Panas Ciater;

2. Wisata Kawah Gunung Tangkuban Perahu;

3.  Home Industri Bakso dan makanan siap saji cap “Pohon Mangga” milik Pak Asep salah satu alaumni Pondok Pesantren walisongo di Heuwi, Panjang Bandung.
4. Wisata Home Industri kerajinan sepatu sandal kulit Cibaduyur Bandung atau yang terkenal dengan pasar pusat sepatu sandal CIBA.

5. Kunjungan ke Pon-Pes Al-Basyariyah Bandung. Pondok ini merupakan salah satu pondok di Jawa Barat yang mengambil tenaga pengajar dari PPWS.

6. Wisata belanja “Pasar Baru” Bandung.

7. Kunjungan ke pondok “Daarud Tauhid” dibawah pimpinan Abdullah Gymnastiar.

Orientasi karyawisata ini beragam, obyek wisata alam dimaksudkan sebagai sarana refreshing, kunjungan kerumah-rumah industri bertujuan menumbuhkan jiwa wirausaha (interpreneurship) dan menambah pengetahuan kewirausahaan, sementara untuk memperluas wawasan ilmiah santri, dilakukan studi banding ke pesantren-pesantren yang lebih besar.

Masuknya materi keterampilan dalam kurikulum pesantren membuat pesantren mengadopsi metode kursus (tahassus), mengingat keterampilan tidak dapat diajarkan dengan metode-metode verbalistik. Metode pembelajaran yang ditempuh melalui kursus (tahassus) ini ditekankan pada pengembangan keterampilan berbahasa Inggris, disamping itu diadakan keterampilan yang menjurus kepada terbinanya kemampuan psikomotorik seperti menjahit, komputer, sablon, dan keterampilan lainnya.
 Pesantren Sidogiri pasuruan misalnya, menyelenggarakan kursus akuntansi dan manajemen koprasi bekerjasama dengan STIE kucecwara, Malang.

Perubahan metode pembelajaran yang terjadi di pesantren nampak dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu perkembangan metode pembelajaran sekolah, dan faktor internal yaitu dimasukkannya materi umum yang tentu saja membutuhkan metode pembelajaran baru. Proses perkembangan metode pembelajaran sekolah dan dimasukkannya materi umum dalam rangkaian materi pembelajaran pesantren masih berlangsung hingga hari ini, hal ini membuat proses pembaharuan metode pembelajaran pesantren masih berlangsung dan akan  terus berlanjut. Sehingga metode-metode yang hari ini dianggap up to date, akan segera menjadi out of date atau bahkan menghilang digantikan metode-metode yang lebih baru.
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